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BABI
PENDAHULUAN

tersebut. Repinus (2011) mengatakan poin dari bahasa vang ada pada iklan
adalah unsur persuasif dimana memiliki tujuan agar target audiens
terpengaruhi perihal produk yang dijual atau ditawarkan. Maka dari itu pihak
pembuat iklan sangat perlu mempertimbahkan dan segi pemilihan bahasa atau
kata jika ingin beriklan.



Pemilihan kata saat beriklan adalah hal paling penting sebab terkait
strategi dimana pemilahan kata tersebut disesuaikan kondisia serta peristiwa

vang ada atau sedang terjadi saat ini agar audiens bisa lebih refute dengan

ovid-19 yaitu
dengan pemasangan spanduk yang memuat ajakan untuk melawan virus yang
dilakukan oleh berbagai kalangan di masyarakat. Salah satu slogan yang ada
di spanduk vang terpajang di sekitar jalan kecamatan tamalate yaitu “Tetap
Tinggal di Rumah, Kami Bertaruh Nyawa Demi Raga yang Lain™ Dari
kalimat tersebut mengandung unsur mempengaruhi dan mengajak untuk setiap
kita harus sadar akan bahaya covid 19, scbab ada tenaga medis vang berjuang




sebagai garda terdepan untuk melwan virus tersebut”. Hanya saja saat imi
meskipun telah banyak tersebar iklan ajakan mematuhi protokol kesehatan
tetapi di Makassar khususnya tidak sedikit masyarakat yang mengabaikan
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diterapkan pemerintah termasuk spanduk-spanduk 1klan yang dipasang
dibeberapa titik di pinggir jalan.di sisi lain juga karna adanya kejenuhan dan
kebosanan hati masyarakat untuk di anjurkan tetap di rumah saja yang
berkepanjangan.

Ketidak kepercayaan tersebut baik terhadap pemerintah maupun di
tenaga kesehatan schingga banyak kejadian di beberapa rumah sakit di




makassar mengambil paksa jasad keluarga mereka vang sudah divonis oleh
dokter terkena covid 19.

Masyarakat yang tidak percaya dengan covid 19 ini dan melanggar
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membantu pihak tertentu dalam memilih diksi yang tepat sehingga seluruh
masyarakat benar-benar dapat memaknai isi dari iklan pada spanduk tersebut
terutama vang memuat informasi Covid-19. Hal ini dilakukan sebab iklan

memiliki unsur persuasif yang mampu mempengaruhi audiensnya.




Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud melakukan
penelitian dengan judul “Diksi dalam Spanduk Iklan Penanganan Covid 19

Di Kota Makassar”

intelektual terutamanya pada bidag linguistik terkait diksi dalam spanduk

iklan yang memuat informasi Covid-19.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa bahasa dan sastra Indonesia, penelitian ini diharapkan
mahasiswa bahasa dan sastra Indonesia.



b. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1. Penelitian Relevan

Penelitian terdah

wawancara mendalam. Vahditas data penelitan ini  menggunakan

metode analisis jaringan atau mengalir (Flow Model of Analysis). Hasil
analisis temuan mengenai penggunaan diksi dan gaya bahasa iklan
dijelaskan sebagai berikut. Pertama penggunaan diksi iklan layanan
masyarakat di radio didominasi oleh kata gaul. Penggunaan kata kata
tersebut didasarkan pada konteks tuturan, sasaran pendengar, tujuan




penyampaian pesan dan informasi iklan dengan bahasa yang menarik dan
komunikatif, serta mudah dipahami oleh pendengamya. Kedua,
penggunaan gava bahasa retorik mendominasi hasil temuan. Penggunaan

berjudul Diksi dun Gaya Bahasa Pada Kolom “Dart Redakst™ dan

“Lipwtan™ Maalah Sekolah Eksperana SMP Bentara Wacana Muntilan.
Penelitian tersebut bertujuan mendeskripsikan diksi atau pilihan kata dan
gaya bahasa vang dipergunakan pada kolom “Dan Redaksi” dan “Liputan”™
Majalah Sekolah Eksperana Bentara Wacana Muntilan. Adapun hasil yang
diperoleh dari penelitian tersebut, yaitu (1) diksi berupa kata umum-baku;

tanggal, pertandingan, latihan, lawan, pemain. Untuk kata umum-nonbaku:




malah, separuh, kaget. tipis, aku Untuk kata khusus-baku: edisi,
tim,turnamen, SMP, februari, difentif, dan untuk kata khusus- nonbaku

scor, semi final, final, quarter, joul owul, center. (2) Gaya bahasa yang

ditemukan adalah simile,

sinckdoke, metonimia.

penelitian ini ada tiga. Pembeda pertama, dari segi sumber data, penelit

mengambil data dari surat kabar Ponrianak Post, bukan majalah sekolah
eksperana. Pembeda kedua terletak pada objek penelitian. Objek penelitian
vang dikaji dalam penelitian ini adalah iklan jasa dan iklan barang dalam
surat kabar Pontianak Post edisi Oktober 2016. Pembeda ketiga
Penggunaan diksi pada iklan di info kota Palu cenderung menggunakan
bahasa nonformal schingga banyak jargon-jargon yang timbul dalam
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bahasanya hingga penulis merasa perlu mengetahui arti dari penggunaan

2. Corona Virus

Menurut Kemenkes (2020 , u biasa disingkat dengan
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kasus dan 136 kasus kematian. Sedangkan tingkat mortalitas COVID-19 di
Indonesia adalah 8,9%, angka ini termasuk yang tertinggi di Asia Tenggara.
Sedangkan pada level dunia per 30 maret terkonfirmasi ada 693 224 kasus dan
33106 kasus kematian. Di Amerika utara dan Eropa telah menjadi pusat
pandemi corona virus sudah jauh melebihi cina. Di peringkat pertama per 30
maret ada amerika serikat dengan 19.332 kasus. Dan disusul Spanyol jumiah
kasus baru sebanyak 6.549. Italia 11,3% yang mana paling tinggi tingkat




mortalitasnya. Menurut Riedel (2019) etiologi COVID-19 bagian dan genus
betacoronavirus. Dari hasil uji filogenetik virus ini termasuk dan subgenus

vang serupa dengan coronavirus yaitu Sarbecovirus yang merupakan
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Lebih lanjut Kemenkes (2020) dalam laporan panduan pencegahan
COVID-19 menjelaskan gejala yang ditimbulkan pada umumnya yaitu sesak
nafas, batuh yang kering dan jika sebelum 14 hari permah melakukan
perjalanan jauh atau ke darah/negara terjangkit, pernah berhubungan/merawat
dengan orang penderita COVID-19, oleh karena itu wajib melakukan

pemeriksaan di tempat vang dianjurkan untuk memastikan diagnosa.




Corona Virus diduga diakibatkan oleh salah satu jenis virus vang pada
biasanya ditemukan pada hewan. Hingga saat ini asal asal penularan covid

belum diketahui secara jelas, para ahli keschatan masih terus melakukan
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COVID-19 dapat bertahan pada permukaan yaitu beberapa jam saja,
tergantung jenis permukaan tersebut, suhu dan kelembapan lingkungannya.
Hanva disinfektan dapat membunu sebuah virus agar tidak menjangkit
manusia. Penularan Virus tidak memiliki batasan usia, baik muda dan tua
semua memiliki potensi tertular. Namun orang yang usia lanjut dan
sebelumnya memiliki kondisi medis (asma, diabetes, tekanan darah tingg dan

penyakit jantung) lebith muda terkena dibanding vang belum pernah terjangkit.




Saat tertular waktu yang diperlukan selama penyembuhan disebut masa
inkubasi yang mana untuk COVID-19 masa inkubasi diperkirakan sekitar 14

hari dan dapat berubah tergantung perkembangan kasus vang dialami.

pesan (kecuah dalam hal direct response advertising).
Gary Armstrong  dalam bukunya yang berjudul prinsip-prinsip
yang bersifat non pribadi terkait barang atau jasa dan memerlukan biaya

vang terukur (Gary Amstrong, 2018, p. 8). Dan definisi diatas iklan selalu
bersifat umum, memiliki jangkauan luas sehingga dapat diterima oleh banyak




14

audiens. Selain itu iklan juga harus bermuatan informasi yang efektif untuk
memperkenalkan produk, karena iklan adalah pesan berbayar vang dibiayai
oleh produsen atau perusahaan tertentu. Namun iklan pun harus memiliki

///lvw,w) \\\\
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dapat mempengaruhi kebutuhan primer konsumen dalam memilih produk
yang digunakan. Reminding untuk menjaga produk atau perusahaan tetap ada
dalam benak konsumen, atau mengingatkan konsumen baru yang belum
menggunakan produk yang dijual untuk mengubah pilihan produk pada barang
yang diiklankan Adding value, periklanan berfungsi memberikan inovasi dan
penyempurnaan kualitas bahkan dapat mengubah persepsi konsumen. Pada
poin bantuan untuk upaya lain perusahaan yang dimaksud bahwa periklanan




bﬂﬁmgsimmkmmgimbhyajugasunwp:mhprﬁukmim
sampai pada konsumen.

Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Gary Armstrong (2018)

promo yang menarik bagi konsumen. lklan sebagai pengesahan membantu
perusahaan mendapatkan pengakuan atau pengesahan dan produk vang
dijualnya. Dan dua definisi tentang fungsi iklan, bahwa iklan berfungsi
sebagai media komunikasi perusahaan atau produsen pada konsumen.
Konsumen dalam konteks ini dibagi menjadi dua konsumen personal (pembeli
rumahan), dan konsumen perusahaan atau person dari perusahaan (pembeli
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bisnis). Maka iklan harus bisa membuat kedua konsumen ini tertarik, bahkan
sampai pada perubahan sikap konsumen pada produk dengan informasi vang
ditawarkan oleh perusahaan produsen.

Dikst mempunyai peranan penting agar dapat diketahui oleh
masyarakat. Penggunaan diksi yang baik adalah yang sesuai dengan
konteksnya. Menurut keraf (2009) bahwa macam-macam diksi terdiri atas:
1) Berdasarkan makna

a. Makna denotatif
Makna denotatif menyatakan arti yang sebenarnya dari sebuah
kata. Makna denotatif berhubungan dengan bahasa ilmiah. Makna




denotasi dapat dibedakan atas dua macam relasi. Pertama, relasi
antara sebuah kata dengan barang individual yang diwakilinya

Kedua, relasi antara sebuah kata dan ciri-ciri atau perwatakan tertentu

. Konteks nonlinguistik Relasi vang pertama erat hubungannya
dengan konteks nonlinguistik. Konteks nonlinguistik mencakup dua
hal, yaitu hubungan antara kata dan barang atau hal, dan hubungan
antara bahasa dan masvarakat atau disebut juga konteks sosial.
Konteks sosial ini mempunyai peranan yang sangat penting dalam
penggunaan kata atau bahasa Penggunaan kata seperti istri kawan
saya dan bini kawan saya, buava darat itu telah melahap semua




harta bendanya, dan orang itu telah melahap semua harta bendanva,
kami mohon maaf dan kami mohon ampun, semuanva dilakukan

berdasarkan konteks sosial, atau situasi yang dihadapi.

n D
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g. Hipermim adalah kata-kata yang mewakili banyak kata lain. Kata
hipemim dapat menjadi kata umum dari penyebutan kata-kata
lainnya. Contoh: bunga, warna. h. Hiponim adalah kata-kata yang
terwakili artinya oleh kata-kata hipernim. Contoh: mawar, melati,
merah, kuning.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan, diksi adalah

kemampuan seseorang dalam memilih kata yang tepat dan selaras untuk




mengungkapkan gagasan. Hal itu agar gagasan tersebut memiliki efek
tertentu sesuai yang diharapkan. Pilihan kata tidak hanya mempersoalkan
ketepatan penggunaan kata, tetapi juga efek yang ditimbulkan bagi

eneeolongan kata, v I
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konsep atau pengertian, sedangkan kata konkret merupakan kata vang
mempunyai rujukan berupa objek yang dapat dicerap oleh pancaindra
(dilihat, diraba, dirasakan, atau dicium) (Soedjito, 1988: 39). Contoh kata
abstrak dan kata konkret dapat dicermati dalam Tabel 1 berikut ini.




Tabel 2.1 Kata Abstrak dan Kata Konkret

3) Kata Populer dan Kata Kajian
Kata populer merupakan kata yang dikenal dan dipakai
oleh semua lapisan masyarakat dalam komunikasi sehan-hari,

sedangkan kata kajian ialah kata yang dikenal dan dipakai oleh
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para ilmuwan/kaum terpelajar dalam karya-karya ilmiah. Kata
kajian itu banyak yang discrap dari bahasa asing.

Contoh kata populer dan kata kajian dapat dicermati dalam
Tabel 3 berikut ini.

dalam Tabel 4 berikut ini,

Tabel 2.4 Kata Baku dan Kata Nonbaku

Kata Baku Kata Nonbaku
Senin Senen

Kamis Kemis
Kemarin Kemaren
Lubang Lobang
Metode Metoda




5) Kata Asli dan Kata Serapan
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tempat, (4) perbedaan lingkungan, dan (5) perbedaan konotasi. Selain
tentang penggolongan kata, penelii juga membahas pemakaian kata
bermakna denotasi dan konotasi. Makna kata dibedakan atas makna
yang bersifat denotatif dan makna kata yang bersifat konotatif (Keraf,
2009: 27). Benkut penjelasan makna kata menurut Keraf tersebut.




1) Makna Denotatif
Makna denotatif disebut makna konseptual (Keraf, 2009: 28).
Kata makan, misalnya, bermakna memasukkan sesuatu ke dalam mulut,

Nl
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pilihan kata yang bersifat konotatif Konotasi pada dasarnya muncul

karena adanya masalah hubungan sosial atau hubungan interpersonal,
vang mempenrtalikan seseorang vang satu dengan seseorang lainnya
(Keraf, 2009: 29),

B. Kerangka Pikir

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis diksi pada

iklan spanduk vang isinya tentang Covid-19. Penelitian ini berdasar pada
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teori kajian diksi dan iklan. Melalui teori kajian diksi dan iklan yang
mempermudah dalam melakukan penelitian ini, peneliti membuat kerangka
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METODE PENELITIAN
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sesuai di lapangan dengan mendalam dan apa adanya (Arikunto, 2017),
B. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah diksi yang ada pada iklan di spanduk

yang memuat informasi Corona Virus.
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C. Data dan Sumber Data
Data imi adalah data yang diambil dari pihak lain selain narasumber

langsung untuk membantu data penelitian. Data yang dimaksud vaitu spanduk

mengandung keterangan serta penjelasan mengenai fenomena yang terjadi
sesuai penehitian. Dalam melaksanakan teknik dokumentasi penulis
membaca di amanati spanduk yang terpasang.
E. Teknik Analisis Data
Penchitian kualitatif dalam menganalisis data yang digunakan dilakukan
dengan berlangsung secara terus menerus dan tidak monoton (interaktif) hingga
benar-benar selesai atau datanya telah jenuh. Untuk mendapatkan data yang tepat
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dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2017) menjelaskan ada tiga
1. Reduksi Data

ataupn terjawab. Sebab dalam riset kualitatif permasalahan sifatnya sementara

dan berpotensi semakin berkembang tergantung dari data yang ditemukan di
lapangan.
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pengumpulan data, Menurut David L Altheide dalam Dede (2015) menggunakan
istilah “Fthnographic Content Analysis” untuk menjelaskan model penelitian
analisis isi kualitauf’
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No Spanduk Context Procces Emergence
Wujudkan Masyarakat Menggunakan | Masih banyak
1 Masyarakat ragu dan takut | bahasa formal | masyarakat
yang sehat dan untuk yvang ragu dan

produktive

wP\KAS S‘ i
& - \\\ «"'r 4!

\ virus Covid-19

memakai

masker
Yes.! Vaksin adalah | Menggunakan | Vaksin - ntuk
Sudahma  di | kewajiban dan | bahasa  yang | meningkatkan
5 Vaksin. terjamin santai namun | sistem  imum
Vaksin Aman | keamanannya | singkat padal | agar tidak
dan Halal dan jelas tertular Covid-

19

Yes...! Vaksin adalah | Menggunakan | Vaksin  ntuk
Sudahma gang | bentuk bahasa yang | meningkatkan




di vaksin

Lindungi diri
dan  keluarga
dan Covid-19

melindungi dini
dan keluarga

\\

sistem  imum
tidak
tertular Covid-

19

‘i\pw Ab {\
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agar selalu di | covid-19
rumah saja
10 Tetap tinggal | Petugas medis | Menggunakan | Banyak
di rumah, kami | menganjuurkan | bahasa  vang | masyarakat
rela bertaruh | di rumah saja | tegas dan | sering ke
nyawa demi | agar  mereka | santai uuntuk | beraktivitas di
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Tabel 4.1: Analisis Isi Media Kualitatif (David L. Altheide dalam Dede (2017)

Spanduk yang digunakan masyarakat atau pihak yang mewakili instansi
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sebenarnya. Berikut ini detail penjelasannya:

(1) Wujudkan Masyarakat yang sehat dan produktive dengan Vaksmasi,
Pada data (1) di atas termasuk golongan makna denotatif. Hal im

ditandai dengan penggunaan sehat dan produktive. Makna dari ungkapan

tersebut adalah vaksinasi akan membuat masvarakat terhindar dan

penyakit virus covid-19 sehingga bisa lebih schat dan melakukan
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pekerjaan seperti sebelum pandemi. Sehingga kata sehat dan produktif
termasuk makna denotatif. Makna denotatif yaitu makna yang apa adanya
ata sebenarnya.
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penularan yang lebih luas kepada keluarga di kampung™ Schingga kata
adanya ata sebenmya.
(4) Vaksin Aman dan Halal

Pada data (4) di atas termasuk golongan makna denotatif. Hal ini
ungkapan tersebut adalah vaksin aman untuk dilakukan karena telah




memenuhi uji klinikk dan berbagai tahapan ilmiah lainnya sebelum
diberikan pada masyarakat serta kata halal disini untuk menegaskan pada

masyarakat yang mayoritas muslim bahwa produk vaksin tersebut telah

akan tertular virus Covid-19. Sehingga kata tersebut termasuk makna
denotatif. Makna denotatif vaitu makna yang apa adanya ata sebenrnya.
(7) Jika tidak ada hal yang penting tetap di rumah

Pada data (7) di atas termasuk golongan makna denotatif. Hal ini
ditandai dengan penggunaan “tetap di rumah”. Diksi tersebut benar-benar
diartikan secara harifiah artinya apa vang tertulis begitulah makna



sebenarnya. Karena ini hanya himbauan jadi tidak menggnakan diks: yvang
khusu. Adapun maknanya vaitu jangan keluar rumah jika tidak hal vang

begitu penting. Schingga kata tersebut termasuk makna denotatif, Makna
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ungkapan tersebut adalah wujud rasa senang dan tanda telah di berikan

vaksin, Sehingga kata tersebut termasuk makna denotatif. Makna denotatif
yaitu makna yang apa adanya ata sebenmya.
b. Penggunaan Diksi Konotasi
Diksi kotatif digunakan dalam bahasa spanduk peringatan covid-19
bukan untuk membingungkan pemahaman pemahaman pembaca karena




menarik perhatian pembaca karena timbulnya makna kias vang dimiliki
oleh diksi konotasi, melainkan untuk perhatian pembaca, seperti data
berikut ini:

“Tetap tinggal di rumah, kami
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kemampuan mengetahui, memahami, menguasai, dan menggunakan sejumlah
kosa kata secaraktif yang dapat mengungkapkan gagasan secara tepat schingga
mampu mengomunikasikannya secara efektif kepada pembaca atau pendengarnya.

Spanduk yang bertemakan penanganan Covid-19 cenderung bahasa yang
digunakan masyarakat atau pemerintah dalam spanduk tidak menggunakan bahasa
vang formal, baku dan tegas. Hal ini kemungkinan hal-hal yang bertema covid
cukup sensitif, sehingga cukup selektif dalam pemilihannya Dengan memakai




bahasa yang benada santai kemungkinan harapannya agar mudah dipahami
penularannya, siapapun berpotensi tertular dan di luan.

menyampaikan pesan langsung pada inti pesan sehingga nyaris tidak ada spanduk
yang menggunakan diksi yang vanatif atau kata-kata yang asing di dengar oleh
masvarakat umum. Hampir seluruh diksi adalah kata yang cukup familiar.
Familiar maksud penulis adalah kata umum atau sering diguunakan masyarakat
sehari-hari.

Sesungguhnya dari perspektif penulis sebaiknya diksi-diksi dalam spanduk
untuk mengkomunikasikan terkait Covid-19 pemerintah sebagai pihak utama yang
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mensosialisasikan ini bisa lebih kreatif dalam memilih diksi dan dapat membuat
segmentasi target pembacanya. Hal ini seperti yang ditegaskan pada penelitian
Randy (2005) yang berjudul “diction” penelitian ini membahas tentang diksi,

merancang antar muka suara yang ef
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sebab kebijakan Covid-19 juga semakin dilonggarkan oleh Pemerintah.
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menyampaikan pengetahuan-pengetahuan tertentu maupun sisi yang berbeda
dari media yang diteliti.
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Keterangan: Gambar berlokasi di J| Hertasning




5* PAKAI MASKER HARGA MAT]
TIDAK PAKAI MASKER BISA MAT]

Kelzrangan® Gambar berlokasi di )l Rajawali

JI Katangka
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